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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, atas
rahmat Allah jualah, jurnal ilmiah Mizani tampil kembali dihadapan kita.

Salawat berserta salam-Nya semoga tetap tercurah pada

junjungan kita nabi Muhammad saw, Nabi penutup zaman, pembawa
kebenaran.

Pembaca, sebagaimana volume sebelumnya, Mizani pada volume
ini juga ingin menampilkan tulisan tulisan seputar hukum, hukum Islam
dan ekonomi Islam serta wacana keagamaan secara berkesinambungan,
upaya-upaya peningkatan kualitas }uga terus dilakukan.

Pada Volume ini menaﬁlpﬂkan beberapa tulisan antara lain;
Tulisan seputar wacana keagamaan meliputi : Penerapan Sistem
Informasi Menggunakan Database Bagi Perusahaan oleh Andang
Sunarto dan Faktor-Faktor Penentu Kebethasilan Pengembangan
Klaster Industri Kecil di Indonesia, oleh Rini Elvira serta tulisan-tulisan
lain yang berkaitan dengan wacana hukum, ekonomi dan keagamaan
yang akan dimuat dalam volume ini. Demikianlah.

Selamat membaca.

Redaksi,



KEMITRASEJAJARAN SUAMI DAN ISTRI
DALAM KONSEP KELUARGA MUSLIM

Fatimah Zuhrah

Abstrak : Dalamjkonsep keluarga muslim, tidak ada perbedaan mendasar antara suami
dan istri. Istri mémpunyai hak atas suami mereka seimbang dengan hak yang ada pada

para suami atas diri mereka. Hubungan antara suami dan istri bersifat sejajar (equal).
Kesejajaran antard suami dan istri dalam sebuah keluarga, bukan berarti memposisikan
suami dan istd harus diperlakukan sama. Memperlakukan suami dan istri secara sama
dalam semua keadaan justru menimbulkan bias jender. Mensejajarkan antara suami dan
istr dalam kerja rumah tangga pada satu keadaan, misalnya, suami berkewajiban
mengurus anaknya, sama halnya istri mempunyai kewajiban mengurus anaknya. Artinya
kewajiban mengurus anak tidak mutlak menjadi kewajiban istri semata, tetap:

merupakan kewajiban bersama.

Kata Kunci : Kemitrasejajaran, Suami-ist, Keluarga Muslim

Pendahuluan
Dalam pandangan teks dan literature Islam klasik masth terlthat

bahwa kaum perempuan termarjinalkan, atau dengan kata lain

petempuan masih berada di bawah domiiasi laki-laki. Tak dapat

dipungkiri bahwa penafsiran ulama-ulama klasik tentang konsep

persamaan laki-laki dan perempuan jika dilihat dan perspektif saat ini



bisa saja dinilai sebagai bias. Sebab penafsiran-penafsiran masa lampau itu
tidak dapat dilepaskan dengan konteks sosio-historis saat itu.'

Pemikiran Islam tradisional yang direfleksikan oleh kitab-kitab
figh klasik secara general memberikan keterbatasan peran dan kedudukan
perempuan dalam sebuah keluarga hanya terbatas sebagai istri dan ibu.
Prinsip utamanya adalah bahwa laki-laki adalah kepala keluarga dan
bertanggung jawab terhadap persoalan-persoalan luar rumah, sedangkan
perempuan sebagai istri dan ibu, bertanggu b jawab untuk membesarkan
anak dan  pelayanan-pelayanan domestil;x lainnya. Perbedaan yang
dijadikan titik tolak ukur dari perbedaan peran laki-laki dan perempuan
tersebut didasarkan pada Surat (An-nisa:34)
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Actinya: Laki-laki (suami) itn pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebibkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkab dari
sebagian harta mereka.

Berdasarkan ayat tersebut, Ibn Katsir menafsirkan bahwa diri
lelaki (suami) lebih utama daripada wanita (istri), laki-laki mempunyal
keutamaan di atas wanita, dan juga laki-laki yang memberikan keutamaan
kepada wanita. Maka sangat sesuai bila dikatakan bahwa lelaki adalah

pemimpin wanita. Kemudian Ibn Katsir mengaitkannya dengan ayat Jain,

' Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2004), h.11.

yaitu Q.S. Al-Bagarah [2): 228, (para suami mempunyai salu lingkalan
kelebiban daripada istrinya); hingga akhir ayat.’

Tafsiran ayat tersebut menimbulkan penafsiran bahwa lelaki
(suami) merupakan pemimpin perempuan (istri) karcna “kelebihan” yang
dimilikinya dan karenanya istrinya harus patuh pada suami dan suami
mempunyai hak untuk mendisiplinkan istri.

Berdasarkan pandangan teks dan literature Islam klasik tersebut
terlihat bahwa kaum perempuan masih termarjinalkan, atau dengan kata
lain istri masih berada di bawah dominasi suami. Hal it dikarenakan
wacana atau konstruk perempuan terlalu menurut kehendak teks. Tak
dapat dipungkiri bahwa penaésiran ulama-ulama klasik tentang konsep
persamaan suami dan istri ji.i:a dilihat dari perspektif saat ini dinilai
sebagai bias.

Menurut Ritzer dan Goodman di sebuah masyarakat akan
terdapat dua bentuk lembaga petkawinan: Perfama, perkawinan yang di
dalamnya laki-laki berpegang pada keyakinan tentang adanya
ketidakleluasaan dan beban tanggung jawab meski memperc leh apa-apa
yang ditetapkan norma seperti wewenang, kebebasan, dan hak untuk
mendapatkan pemeliharaan, pelayanan kasth sayang dan seksual dan
isteri. Kedua, perkawinan di mana perempuan menguatkan keyakinan
tentang pemenuhan meski secara normatif mengalami ketidakberdayaan

dan ketergantungan, suatu kewajiban untuk memberikan pelayanan

? Arifinsyah, Bias Jender Dalam Naskah Khutbah Jum’at, (Lemlit IAIN-
SU: Laporan Penelitian DIPA IAIN Sumatera Utara, 2009), h. 35.
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urusan rumah tangga, kasih sayang, dan seksual, dan secara bertahap

. . . . ';
mengurangi kebebasan di masa remaja sebelum kawin.

Kesetaraan antara suami dan istri dalam sebuah keluarga, bukan
berarti memposistkan suami dan istri harus diperlakukan sama.
Memperlakukan suami dan istri secara sama dalam semua keadaan justru
menimbulkan bias jender. Mensejajarkan antara suami dan istri dalam
kerja rumah tang%a pada satu keadaan, misalnya, suami juga berkewajiban
mengurus anaknya, sama halnya istri mempunyai kewajiban mengurus
anaknya. Artinya kewajiban mengurus anak tidak mutlak menjadi
kewajiban istri semata, tetapi merupakan kewajiban bersama.

Tulisan ini lebih lanjut akan melihat kemitrasejajaran suami dan
istri dalam konsep keluarga muslim dengan mengedapankan kajian
terhadap hak dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga muslim.
Kesetaraan Hubungan antara Perempuan dan Laki-laki dalam
perspektif Islam

Pada dasarnya semangat hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam Islam bersifat adil. Oleh karena itu subordinasi
terhadap kaum perempuan merupakan suatu keyakinan yang
berkembang di masyarakat yang tidak sesuai atau bertentangan dengan
semangat keadilan yang diajarkan Islam.

Dalam perspektif normativitas Islam, tinggi rendahnya kualitas
seseorang hanya terletak pada tinggi-rendahnya kualitas pengabdian dan

ketakwaannya kepada Allah swt. Allah memberikan penghargaan yang

sama dan setimpal kepada manusia dengan tidak membedakan antard

m
“George Ritzer and Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory, 6
Edition, diterjemahkan, Teori Sosiologi Modern, oleh Alimandan (Jakarta: Prenada
Media, 2003), h: 414-416

laki-laki dan perempuan atas semua amal yang dikerjakannya. Kesetaraan
hubungan laki-laki dan perempuan tersebut tertuang dalam beberapa ayat
al-Qur’an, seperti dalam (Al-Hujarat:13), (At-Taubah: 71), dan (An-Nisa:
123). Ayat-ayat tersebut terlthat jelas tidak membuat adanya perbedaaan
antara laki-laki dan perempuan. Menurut konsep Islam kedudukan laki-
laki dan perempuan adalah setara.

Menurut Nasaruddin Umar, Islaim memang mengakui adanya
petbedaan (distincion) antara laki-laki dan perempuan, tetapi bukan
pembedaan (discrimination). Petbedaan tersebut didasarkan atas kondist
fisik-biologis perempuan yang ditakdirkan berbeda dengan; laki-laki,
namun petbedaan tersebut tidak dimaksudkan untuk memuliékan yang
satu dan merendahkan yang lainnya.’ <

Ajaran Islam tidak secara skematis membedakan faktor-faktor
perbedaan laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandang kedua insan
tersebut secara utuh. Antara satu dengan lainnya secara biologis dan
sosio kultural saling memerlukan dan dengan demikian antara satu
dengan yang lain masing-masing mempunyai peran. Boleh jadi dalam
satu peran dapat dilakukan oleh keduanya, seperti perkerjaan kantoran,
tetapi dalam peran-peran tertentu hanya dapat dijalankan oleh satu jents,
seperti; hamil, melahirkan, menyusui anak, yang peran ini hanya dapat
diperankan oleh wanita. Di lain pihak ada peran-peran tertentu yang
secata manusiawi lebih tepat diperankan oleh kaum laki-laki sepert

pekerjaan yang memerlukan tenaga dan otot lebih besar.’

* Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Gender, 1999), h. 23.
Ibid.
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Dalam literatur lain Nasaruddin menyatakan bahwa ada beberapa
variabel yang dapat digunakan sebagai standar dalam menganalisa
prinsip-prinsip kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam al- Qur’an,
antara lain: sebagei berikut:*

Pertama, laki laki dan perempuan adalah sama-sama sebagai
hamba. QS. Az-Zariyat: 56.

Artinya: {Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mercka menyembabku.

Dalam kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang
yang sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal dalam al-Qur’an
biasa diistilahkan dengan orang-orang yang bertakwa (muttagin).

Kedua, Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi. Maksud
dan tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adalah di samping
untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuh serta mengabdi kepada
Allah, juga untuk menjadi khalifah di bumi. Sebagaimana tersurat dalam
QS.Al-An’am: 165.

Artinya: Dan dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguasa di bumi
dan bz'a meninggikan sebabagian kalian atas sebahagian yang lain beberapa deryat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikanNya kepada kalan.. Penjelasan
yang sama juga terdapat dalam Alquran (al-Baqarah: 30).

Ketiga, Laki-laki dan Perempuan menerima perjanjian primordial.

Menjelang sorang anak manusia keluar dari rahim ibunya, ia terlebih

dahulu  harus menerima perjanjian dengan Tuhannya. Hal ini

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-A’raf: 172.

6 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur'an,

(Jakarta: Paramadina, 1999), h.247-265.
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Artinya: Dan ingatlah ketika Tuhanmi mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman) Bukankah Aku ini TuhanMu? Mereka menjawab:
Betul (Engkan Tuban kami), kami menjadi saksi .(Kami lakukan).

Dalam Islam tanggung jawab individual dan kemandirian
berlangsung sejak dini, yaitu semenjak dalam kandungan. Sejak awal
sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal adanya diskriminasi kelamin.
Laki-laki dan perempuan sama-sama menyatakan ikrar ketuhanan yang

sama.

' Keempat, 1aki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi.
Tidak ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan untuk meraih
peluang prestasi. Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Nisa: 124.

- Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki
manupun wanila sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam
surga dan mereka tidak dianiaya walan sedikitpun.

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan adanya konsep kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan yang ideal dalam Islam, dan memberikan
ketegasan bahwa prestasi individual antara laki-laki dan perempuan, baik

dalam bidang spiritual maupun urusan karir profesional, tidak mesti

dimonopoli oleh satu jenis kelamin saja.

Konsep Keluarga dalam perspektif Islam
Islam sebagai agama rahmatan lil'alamin memberikan konsep yang
sangat ideal terhadap keluarga, yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah dan

rabmah yang kerap disingkat dengan keluarga SAMARA. Keluarga
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SAMARA sesungguhnya adalah idaman setiap keluarga.” Di dalam surah
Ar-Rum ayat 21 Allah SWT berfirman:

we= Jars ) 153 i ‘,g.mu,,ﬁ B Lazdls Sl

l\r‘
«‘\'\
N
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1 Artinya, “ Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah Dia
memr}i'na,éan untukmu pasangan dari dirimu sendiri, supaya kamu merasa lenteran!
(sakinah) kepadanya, dan Dia menjadikan di antara kamu cinta kasih
(mawaddah) dan kasib sayang (rahmab). Sesunggubnya pada yang demikian i
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kanm yang berpikir "(Q.S. Ar-Roim : 2 1)

Ada beberapa hal yang petlu mendapat perhatian dari ayat
tersebut, yang sekaligus menggambarkan konsep keluarga sakinah di
dalam agama Islam, yaitu:;'Pez"/a.wu, Penyebutan suami-istri (berpasang-
pasangan) dalam ayat tersebut adalah memakai kata agwg. Hal ini berarti
bahwa tidak ada perbedaan mendasar antara suami dan istr, sehingga
semestinya di antara keduanya harus tetjalin hubungan kemitrasejajaran,
bukan hubungan struktural (atasan dan bawahan). Hubungan yang
semestinya terbangun adalah hubungan fungsional (saling melengkapi)-
Kedua, Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa hubungan antara suami-
istri adalah untuk mewujudkan “akinah” yaitu ketenangan, ketentramar

dan kebahagiaan. Kefiga, dalam ayat tersebut juga disebutkan mawaddak

" Said Agil Al Munawwar, Pendidikan Keluarga Islam, (Jakarta: Bind
Kencana, 2000) h.56.
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(cinta kasih) dan rahmah (kasih sayang). Kedua kata ini menggambarkan
jalinan yang sangat erat antara kedua bagian dari pasangan dan bahkan
sulit dibedakan maknanya. Namun demikian tetap dapat dipisahkan,
yaitu mawaddah lebih berkonotasi kepada biologis, sedangkan rahmah
lebih berkonotasi kepada psikologis. Dalam hal ini mawaddah merupakan
daya tarik yang terdapat dalam diri manusia sebagai makhluk biologis,
yaitu kecendurungan untuk tertarik dan menarik lawan jenis. Sedangkan
rabmah merupakan daya tarik dalam diri manusia sebagai makhluk
psikologis, yaitu kecenderungan untuk mienyayangi dan disayangi oleh
sesama manusia. ® 4

Adalah menarik dicermati, ternyata di dalam Al-Qur’an, Allah
SWT telah memberi panduan tentang bentuk-bentuk keluarga yang ideal.
Setidaknya ada beberapa model keluarga yang dicontohkan Al-Qur’an.:
keluarga Imran, keluarga Nabi Ibrahim AS, keluarga Lugman, keluarga
Nabi Ya’kub As, keluarga Nabi Daud As, dan keluarga Nabi Syw’aib. ’

Secara umum gambaran “keluarga sakinah” dapat merujuk pada
sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Dailami dari Anas sebagai
berikut:

Apabila Allab menghendaki suatu /ée/u'ézga itu bahagia maka ada lima
indikator yang diberikan. Pertama, keluarga ity taat menjalankan ajaran agama,
Kedua, anggota keluarga yang mida menghormati yang lebih tua, Ketiga, mencari
penghidupan (rezeki) dengan jalan yang halal, tidak tamat dan tidak serakah,
Keempat, membelanjakan hartanya dengan cara yang hemat dan sederhana, tidak

boros dan tidak juga kikir, dan Kelima, senantiasa melakukan introspeksi diri

¥ Said Agil Al Munawwar, Pendidikan Keluarga......, h, 57.
® Yendri Junaidi, "Potret Keluarga Teladan di Dalam Al-Qur’an” dalam,

Al-Insan, Jurnal Kajian Islam, No. 3 Vol. 2 2006, h. 49-60.
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agar dapat meihat kekurangan dan kesalabannya sehinggga cepat bertaubat kepada
Allah. Sebaiknya jika Allab menghendaki snatu keluarga it tidak babagia, maka
Dia membiarkan keluarga itu dalam kesesatan. (HR. Dailami)"

Dengan demikian keluarga dalam konsep Al-Qur’an adalah
keluarga yang hidup dalam panduan syatd’at Islam. Di dalamnya
ditegakkan adab-adab Islam, baik menyangkut seseorang maupufl
keseluruhan anggota keluarga. Mereka adalah keluarga-keluargf yang
bertakwa kepada Allah SWT, menjadi ahli ibadah dan melaksanakan
fungsinya sebagaimana mestinya. Di samping itu mereka juga memiliki
kesepahaman dan saling menerima kelebihan dan kekurangan masing-
masing, saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran serta saling

menyuruh dalam kebaikan dan mencegah keburukan karena cinta mereka

kepada Allah.

Peran dan Kedudukan Suami dan Istri dalam Keluarga Muslim
a. Peran dan kedudukan sebagai suami dan istri
1. Peran dan kedudukan sebagai suami dan istri dalam berumah
tangga berkaitan dengan hak/kewajiban suami istri. Hal ini

sebagaimana termuat dalam al-Qur’an: An-Nisa: 34)
2o e, g 7 sed Cg # g2 4 .
’).n.d.afl...:)upudﬁw |J;3L¢J£L-;J‘J'g:) J j’

-

-f 5

0 Mashuri Kartubi, Baiti Jannaii Memasuki Pintu-pintu Surga dalam

Rumah Tengga, Ciputat: Yayasan Fajar Islam Indoneseia, 2010, 56.

Artinya: Kaum laki-laki itu adalab pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah Telah melebibkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
Jyang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkabkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleb, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telabh memelibara
(mereka).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suami berperan dan
betkedudukan  sebagai  pemimipin  (qawwam) bagi istrinya.
Kepemimimpinan tersebut adalah kepemimipinan yang mencakup
makna pelindung, penanggung jawab, pengatur, pedfnenuhan kebutuhan,
perhatian, pemeliharaan, pembelaan dan pembinaan‘. Sedangkan peranan
istri adalah wajib menjaga amanah yang telah dititipkan suami kepadanya.

b. Peran dan kedudukan sebagai orang tua

Dalam Islam kedudukan ayah dan ibu (orang tua) menempati
tempat yang sangat tinggi. Dalam Alqur'an banyak pula terdapat ayat-ayat
yang menyuruh orang agar berbuat baik kepada ibu bapaknya dan
melarang berbuat kasar dan kurang sopan. Mengenai perlakuan dan
sopan santun terhadap orang tua diperintahkan oleh Allah dalam QS. Al-

Isra’ ayat 23.
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan manusia agar berbuat
baik kepada ibu bapak, yang disejajarkan dengan perintah menyembah
Allah semata dan larangan bertindak kasar kepada keduanya, baik dengan
sikap maupun. dengan ucapan (membentak) apalagi menyakiti, teatu lebih
terlarang lagi, terutama setelah mereka tua.

v 1. Péran suami sebagai Ayah

Ayah adalah sumber dari kehidupan sebuah keluarga dan manusia
yang paling bertanggung jawab terhadap keluarga baﬂj( di dunia dan di
akhirat." |
Sebagaimana sabda Nabi: Sesunggubnya Allab’ akan menanyakan
kepada setiap pemimpin lentang rakyatnya, apakab dia menjaganya alau Justri
menyia-nyiakannya, hingga akbirnya setiap laki-laki ditanya tentang keluarganya.
(HR. Nasay).

2. Peran istri Sebagai Ihu

Tbu adalah simbol kasih sayang dan tempat reproduksi sebuah

1 y amat
keluarga. Islam memberikan penghormatan dan kedudukan yang

tinggi kepada para ibu. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW pernah
menyatakan demikian: “Swrga it rerletak di bawab telapak kaki ibu”

Islam sangat menjunjung tinggi derajat seorang ibu, oleh karend

itu menghormati ibu berarti menghormati Allah juga. Sebagai mana

dalam Lugman:14.
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Dan Kami amanatkan kepada manusia lerhadap dua orang thu-bapaknya,
tbu yang mengandung dengan susab payab, dan melabirkannya dengan susab payah
pula. Dan menyapibnya dalam dua tabun. Bersynkurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, kepadaKu lab kembalini’

Sementara itu peranan ayah dan ibu di dalam mendidik anaknya
dibedakan menjadi tiga tugas penting, yaitu ayah dan ibu sebagai pemuas
kebutuhan anak; ayah dan ibu sebagai teladan atau “model” peniruan

anak, dan ayah dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan

kejiawaan anak.

Hak dan KewajibanSuami dan Istri dalam Keluarga Muslim

Perkawinan 3'dalam konsep keluarga Muslim merupakan
kesepakatan (agad) sosial antara seorang laki-laki dan perempuan, yang
bertujuan untuk menghalalkan hubungan seksual antara keduanya,
mushirah  (menjalin  hubungan kekeluargaan), mendapatkan dan
meneruskan keturunan, membentuk keluarga dengan . menempuh
kehidupan bersama dalam rumah tangga, sebagai konsekwensinya laki-
laki dan perempuan memberi dan menetima hak dan kewajiban. ‘

a. Kewajiban Suami sekaligus menjadi Hak Istri

Dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki (suami) dan perempuan
(istr) sama-sama mempunyai hak dan kewajiban. Meskipun hak dan
kewajiban tersebut berbeda sehubungan dengan adanya perbedaan fungsi

antara mereka.
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Adanya kewajiban suami dalam rumah tangga dan kemudian
menjadi hak bagi istri, dan kewajiban istri menjadi hak bagi suami.

Beberapa kewajiban suami yang menjadi hak istri tersebut adalah:

a. Membayar mas kawin kepada istn. Sebagaimana termuat dalam (al-
Nisa:4)
Berikanlab maskawin (mabar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagat
pemberian  dengan - penith kerelaan[267].  kemudian  jika mereka
menyerabkan kepada kamu sebagian dari maxklawin itu dengan senang
bati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu j(sebagai makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya. :

b. Memberi nafkab dan  pakaian kepada  istri dan  anak-anak.

Sébagaimana terdapat dalam surat al-Baqar'ah: 233)

“dan kewajiban ayab memberi Makan dan pakaian kepada Para b

dengan cara ma'ruf. seseorang tidatk dibebani melainkan nienurit feadar

kesanggupannya.

c. Menyediakan tempat tinggal istr. Sebagaimana terdapat dalam surat

al-talaq: 6)
Tempatkanlah mereka (para isters) di mana kamu  bertempal tinggal
menurut kemampuanmu dan janganiab kamu menyusablkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka.

d. Berbuat baik terhadap istri. Sebagaimana terdapat dalam surat a0
nisa:19)

dan berganllah dengan mereka secara patul. kemudian bila kami tidak

menynkai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu  tidak

A S ] i
menyukai sesiatn, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang

banyak.
b. Kewajiban Istri sekaligus menjadi Hak bagi Suami

Sebagai bentuk kesejajaran suami dan 1stri dalam konsep keluarga
Muslim adalah adanya kewajiban bagi isti yang menjadi hak bagi
suaminya. Kewajiban tersebut termuat dalam lanjutan surat Al-Nisa 34:
Maka wanita yang saleh ialab yang taat kepada Allah lagi memelibara diri
(qonitat) ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allab telah memelibara mereka.

Menurut Ibn Abbas bahwa y}ng dimaksud dengan gonitat ialah
taat kepada suaminya. Artinya seorax}%zg istrt wajib menataati suaminya
dalam hal-hal yang tidak bertentarilgan dengan agama, serta tidak
bertentangan dengan hak pribadi sang istri secara mutlak. Seorang 1str
wajib untuk mentaati suaminya selama yang dilakukan ataupun yang
diperintahkan oleh suami berada dalam kerangka pemenuhan

kewajibannya sebagai istri."”

Potongan ayat tersebut sebenarnya tidak merinci apa yang harus

dijaga oleh seorang istri. Ayat itu hanya menyampaikan bahwa seorang
y

istri wajib untuk menjaga diri ketika suaminya sedang tidak hadir atau

sedang bepergian.

Dalam beberapa penafsiran kalimat “sebagaimana penjagaaan
Allah” yang diartikan dengan penjagaaan Allah kepada sang istri yang

diwujudkan dengan penetapan beberapa amanah dan kewajiban atas

2 Nur Taufiq Sanusi, Fikih Rumah Tangga Perspektif Al-Qur'an dalam
Mengelola Konflik Menjadi Harmoni, (Tangerang: eLsas, 2011), h. 67.



196 |

suami terhadap mereka, dapat memberikan penjelasan tentang apa yang
harus dijaga oleh istri itu. Yaitu bahwa apapun yang menjadi kewajiban
dan tanggung jawab suami sebagai wujud penjagaan Allah kepada
perempuan (istri), juga menjadi amanah yang harus dijaga oleh istri ketika
suami tidak ada/bepergian. Sehingga apa saja yang ditinggalkan oleh
suami dibelakangnya ketika ia sedang bepergian menjadi tanggung jawab
dan kewajiban istri untuk menjaganya, termasuk apa-apa yang menjadi

kewajiban suami ketika beracia di rumah. ”
Kemitrasejajaran Suami dan Istri dalam Keluarga Muslim

Mengenai kemitrsejajaran suami dan istri dalam bentuk hak dan
tanggung jawab dalam sebuah keluarga dapat dilihat dalam al-Qur’an an-
Nisa 34, yang dalam ayat tersebut terdapat fenomena sebagai berikut:

1) Adanya kelebihan antara laki-laki dan perempuan dalam
sebuah keluarga adalah karena factor kepemimpinan
(tanggung jawab suami)

2) Adanya isyarat pemberian nafkah memberikan adanya
konsep qanaah istri untuk menerima apa yang diberikan
suami, (hak 1str1)

3) Adanya sifat setia, komitmen yang dimiliki suami dan istr
baik di dalam maupun di luar rumah (hak dan kewajiban
suami/istri)

Sementara menurut Muhammad Abduh, bahwa derajat Jaki-laki

tersebut sesuai dengan fitrah yang diperoleh dengan pemberian nafkah

"3 Ibid

A

161
aTa

dan mahar kepada perempuan. Dengan pemberian nafkah dan maha itu.
perempuan rela menerima kepemimpinan laki-laki atas dirinya..”

Kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan bukan sebagai bentuk
diskriminasi terhadap perempuan, melainkan sebaliknya sebagai bentuk
penghormatan Islam terhadap status perempuan sebagai istri yang harus
dilindungi. Adapun bentuk kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan
adalah bentuk kepemimpinan yang sifatnya demokratis, kepemimpinan
yang memberikan kebebasan bagi yang dipimpin untuk bertindak
menurut aspirasi dan kehendaknya sendiri, baik dalam ha! memilih
pekefjaan maupun pendidikannya, bukan kepemimpinan yang sifatnya
paksaan, yaitu orang yang dipimpin dipaksa mengikuti kehendak yang
telah digariskan oleh yang memimpin. Dalam kehidupan rumah tangga,
bentuk kepemimpinan memaksa adalah seperti kewajiban istri untuk
menjaga rumah, dan tidak boleh meninggalkan rumah, meskipun untuk
mengunjungi keluarga dekatnya kecuali dalam waktu dan keadaan yang
telah diizinkan oleh suaminya."”

Lebih lanjut mengenai kemitrasejajaran suami dan istri dalam
keluarga juga telah banyak dijelaskan al-Qur'an dalam beberapa ayat
sebagai berikut:

a. Kemitrasesajaran dalam hubungan waris mewarisi antara suami

istri (An-Nisa: 12)

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, fika mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-isterimu itu mempunyai

anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah

' Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar (Mesir: Dar al-
manar, 1954), Jilid V., him. 68.
BIbid, blm. 68.
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dipenubi wasiat yarg mereka buat atau (dan) seduab dibayar butangnya. parda istert
memperoleh seperempal harta yang kamn tinggalkan jika kamit tidak mempunydi

anak. jika kamu mempunyai

an dari

(dan)

anak, Maka para isteri memperoleh seperdelap

harta yang &kami tinggalkan sesudab dipenubi wasial yang kamu buat atau

sesudah dibayar butang-butangmi. ”

b. Kesetaraan dalam menyelesaikan Sengketa suami istri (Nusyuz)

Ayat yang berkaitan tentang nusyuz istri termuat pada An-Nisa

34-35
Kaum laki-laki itu adalab pemimpin bagi kaum
melebibkan sebabagian mereka (laki-laki) atas sebabagian yang lain (wanita), dan
Karena mercka (laki-laki) Telah menafkabkan sebagian dari harta mereka. sebab
ity Maka wanita yang saleh, ialabh yang taat kepada Alla

ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allab Telah memelihara
Maka nasehatilab mercka dan

ereka. Kemnudian Jika

wanita, oleh Karena Allah Telab

b lagi memelibara dint

(mereka). wanita-

wanita yang kam khawatirkan nusyu3nya,

pz'.f(lbkar//a/_) mereka di tempat tidur mereka, dan puku//a/) m

. . . . )
Maka  janganlah  kamit mencari-cari_jalan UnINR

menyusahkannya. Sesunggubnya Aliah Maba Tinggi lagi Maba besar. Dan jik4
seorang

tara keduanya, Maka kirimlah

am dari keluarga perempnar-

kedua orang hakam itu bermalksud mengadakan perbaikan, niscaya Allab memberi
aba mengetabui 138! Maha

taufik kepada cuami-isteri. itu. Sesunggubnya Allah M

mereka  mentaatimi,

leami kbc{watir/ean ada persengketaan an
hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hak Jika

Mengenal”

tri dalam

Faktor Penghalang Kemitrasejajaran Suami dan Is

Keluarga

| I\./Ienurut Ritzer dan Goodman, ada empat tema yang menandai
teori ketimpangan gender. Pertama, laki-laki dan percmp/uanb dilctakka{]
dalar'n masyarakat tak hanya secara berbeda, tetapi juga timpang. Seca :
spesifik, perempun memperoleh sumber daya material, status \so 'rla
kek'uasaan dan peluang untuk mengaktualisasikan diri lebih\ sec:ill:
daripada yang diperoleh laki-laki yang membagi-bagi posisi sosial merek
berdasarkan kelas, ras, pekerjaan, suku, agama, pendidikan, kebangsa :
atau berdasarkan faktor sosial penting lainnya. Kedua, ’keﬁm fn d
gender berasal dari organisasi masyarakat, bukan dan perbed l:) gan
atau kepri,!*)adian penting antara laki-laki dan 'aal'l e
| perempuan. Ketiga, meski
m.anusm secara individual memiliki perbedaan ciri dan karakter satu sama
lain, nam@ tidak ada pola perbedaan alamiah signifikan yan
membedakan laki-laki dan perempuan. Pengakuan akan ketimpan i
gender berarti secara langsung menyatakan bahwa perempuan seiara
situasional kurang berkuasa dibanding laki-laki untuk memenuhi
kebutuhan mereka bersama laki-laki dalam rangka pengaktualisasian diri
Keempat, semua teori ketimpangan gender mengangga[; laki-laki maupur;
perempuan akan menanggapi situasi dan sstruktur sosial yang semakin
fneflgara'n ke persamaan derajat (egalitarian) dengan mudah dan secara
ilmiah. Dengan kata lain, mereka berkeyakinan akan adanya peluan
untuk mengubah situasi.” :
| Terjadinya penindasan terhadap kaum perempuan salah satunya
disebabkan tema patriarkhi (kekuasaan kaum laki-laki), yang hal ini
menjadi agenda yang paling besar digugat oleh kaum feminisme Islam

Karena patriarhki dan sudut feminisme dianggap sebagai asal usul dari
A arl

16
Geo! i
g rge Ritzer and Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory...,
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seluruh kecenderungan misoginis (kebencian terhadap kaum perempuan)

yang mendasari  penulisan-penulisan  teks keagamaan yang bias

kepentingan laki-laki."”
Kekerasan terhadap perempuan selalu terjadi di antaranya
disebabkan beberapa faktor yaitu:

a. Ideologi patriatkhi dan budaya patriarkhi. Di mana laki-laki superior
(penguasa perempuan) dan perempuan inferior,

b. Faktor strukitur hukum yang meliputi substansi hukum (berisi semua
peraturan perundang-undangan) baik tertulis maupun tidak tertulis
yang berlaku bagi lembaga tinggi negara maupun warga negara,
struktur hukum (penegak hukum, polisi, jaksa, hakim, pengacara dan
prosedur penegakannya), budaya hukum,

c. Faktor interpretasi agama dan budaya®

Konsep patriarki berbeda dengan patrilinial. Patrilinial diartikan
sebagai budaya di mana masyarakatnya mengikuti garis laki-laki seperti
anak bergaris keturunan ayah, contohnya Habsah Khalik; Khalik adalah
nama ayah dari Habsah. Sementara patriarki memiliki makna lain yang
secara harfiah berarti “kekuasaan bapak” (/e of the father) atau “partiakh”
yang ditujukan untuk pelabelan sebuah “keluarga yang dikuasai oleh
kaum laki-laki”. Secara terminologi kata patriarki digunakan untuk

pemahaman kekuasaan laki-laki, hubungan kekuasaan dengan apa laki-

17

Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis ......, h.394.
" EIfi Muawanah, Menuju Kesetaraan Oender (Malang: Kutub Minar,
2006), h. 144.

laki menguasai perempuan, serta sistem yang membuat perempuan tetap
dikuasai melalui bermacam-macam cara."”

Menurut Budhy secara etimologis konsep patriarki berkaitan
dengan sistem sosial, dimana sang ayah menguasai semua anggota
keluarganya, harta miliknya serta sumber-sumber ekonomi. la juga yang
membuat semua keputusan penting keluarga. Sistem berdasarkan
patrarkhi ini biasanya mengasingkan perempuan di rumah, dengan
demikian laki-laki lebih bisa menguasai kaum perempuan. Sementara itu
pengasingan perempuan di rumah menjadikan perempuan tidak tidak
mandiri secara ekonomis, dan selanjutnya terganning secara psikologis.
Norma-norma moral, sosial dan hukum pun lebih banyak memberi hak
kepada kaum laki-laki daripada kaum perempuan, justru karena alasan
bahwa kaum laki-laki memang lebih bernilai secara publik daripada
perempuan. Dalam perkembangannya patriarkhi ini sekarang telah
menjadi istilah terhadap semua sistem kekeluargaan maupun  sosial,
poliik dan keagamaan yang merendahkan, bahkan menindas kaum
perempuan mulai dari lingkungan rumah tangga hingga masyarakat. >’
Penutup

Dalam konsep keluarga Islami tidak ada perbedaan mendasar
antara suami dan istri, di antara keduanya tetjalin hubungan
kemitrasejajaran, dan bukan hubungan -struktural yakni hubungan antara
atasan dan bawahan, tetapi hubungan fungsional yakni hubungan saling

melengkapi antara suami dan istri.

" Kamala Bashin, Whar is Patriarchy, Diterjemahkan “Menggugat

Patriarki” oleh Nursyahbani Katjasungkana, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,
1996), h. 29.
% Budhy Munawar Rachman , Islam Pluralis.......... h.394.
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Menurut konsep Islam dalam kehidupan berumahtangga, suami
dan istri sama-sama mempunyai hak dan kewajiban. Meskipun hak dan
kewajiban tersebut berbeda sehubungan dengan adanya perbedaan fungs
antara mereka, Adanya kewajiban suami menjadi hak bagi Istri dao

adanya kewajian istri menjadi hak bagi suami.

Namun faktanya kekerasan dan penindasan hak dan kewaj:iban
_terhadap istri dalam rumah tangga selalu terjadi. Hal ini dikaren%\kﬂﬂ
| faktor-faktor yakni: ideologi patriatkhi dan budaya patriarkhi, faktor
: struktur hukum baik tertulis maupun tidak tertulis yang betlaku bagi
lembaga tinggi negara maupun warga negara, dan faktor interpretast

agama dan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
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